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TINJAUAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT

A. Definisi Kiblat
Menurut bahasa kata kiblat berasal dari bahasa diratana kata
ini disebutkan dalam al-Quran 7 kali yang memilidua arti yang
berbeda:

1. Kiblat yang berarti arah
Sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam surataajaBah ayat

142 :
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Artinya : “Orang-orang yang kurang akalnya di aataranusia akan
berkata : “Apakah yang memalingkan mereka (umatmi}l
dari kiblatnya (Baitul Maqgdis) yang dahulu mereladah
berkiblat kepadanya?” Katakanlah : “Kepunyaan Aliahur
dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang
dikeklendaki-Nya ke jalan yang lurus(QS. Al-Baqgarah :
142):

2. Kiblat yang berarti tempat

Kata ini terdapat dalam firman Allah Swt dalam $ufanus ayat

87 :

! Departemen Agama Republik Indonesfd;Quran dan TerjemahnyaSemarang :
Kumudasmoro Grafindo, 1994, him. 36.
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Artinya: "Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaa:
“Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesi
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlarhmle
rumah-rumahmu itu tempat bersembahyang dan diakanl
olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang y
beriman” (QS. Yunus : 87).

Sedangkan menurut istilah kata kiblat memiliki bapea definisi.
Menurut para ulama, para ahli falak, dan para taffdir berdasarkan satu
objek kajian kiblat yang berarti ka’bah. Beberagi@ah mengenai kiblat
antara lain yaitu :

a. Abdul Aziz Dahlan mendefinisikan kiblat sebagai gpaman Ka’'bah
atau arah yang dituju kaum muslimin dalam melaksamasebagian
ibadah?

b. Harun Nasution dan kawan-kawan dalam Ensiklopédaimidndonesia,
mengartikan kiblat sebagai arah menghadap padaisakiat

c. Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisikidhat yaitu

suatu arah tertentu kaum muslimin mengarahkan wggtdalam

ibadah shalat.

% Ibid. him. 320.

3 Abdul Azis Dahlan.et al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, him. 944.

* Harun Nasutioret al, Ensiklopedi Hukum Islapdakarta: Djambatan, 1992, him. 563.

® Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembirtéelembagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Pergunmggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, him. 629.
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d. Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblat yasrah menuju
Ka'bah (Makkah) lewat jalur terdekat yang manaagetnuslim dalam
mengerjakan shalat harus menghadap ke arah tefsebut

e. Muhyiddin Khazin mendefinisikan kiblat sebagai aratau jarak
terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewabalka(Makkah)
dengan tempat kota yang bersangkutan.

f. Nurmal Nur mengartikan kiblat sebagai arah yangupeke Ka’bah
di Masjidil Haram di Makkah, dalam hal ini seoramgslim wajib
menghadapkan mukanya tatkala ia mendirikan shtdatdibaringkan
jenazahnya di liang lahdd.

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesilap bahwa
kiblat adalah arah terdekat sepanjang lingkarararbgang melewati
Ka'’bah yang mana setiap muslim wajib menghadap re@nga ketika
mendirikan shalat.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
1. Dasar Hukum dari al-Qur’an
Al-Quran telah menjelaskan mengenai dasar hukunmgmadap

kiblat, antara lain yaitu:

® Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shatat Benentuan
Arah Kiblat Di Seluruh Dunia)Semarang : t.p, 1998, him. 84.

" Muhyiddin Khazin, lmu Falak (Dalam Teori dan Prakt Yogyakarta : Buana
Pustaka, cet. I, 200Im. 50.

8 Nurmal Nur,llmu Falak (Teknologi Hisab Rukyat Untuk Menentukaah Kiblat, Awal
Waktu Shalat dan Awal Bulan QamariaRgdang: IAIN Imam Bonjol Padang, 1997, him. 23.
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a. Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 144
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Artinya :

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu reegadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang di beri a&Ki
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bengadte
Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; édah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kemna(QS.
Al-Bagarah : 1449.

b. Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 150

55 G S o )l s Slesg U ear Eis g
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Artinya : “Dan darimana saja kamu keluar (datangkanpalingkanlah

wajahmu ke arah Masjidil Haram, dan dimana sajalkam
semua berada maka palingkanlah wajahmu ke arahgga,
tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuangr

orang yang zalim di antara mereka. Maka jangankahuk

takut kepada mereka, dan takutlah kepada Ku. Dankagr
sempurnakan nikmat-Ku atas kamu, dan supaya kapat da

petunjuk” (QS. Al-Bagarah : 150.

° Departemen Agama Republik Indonesip, cit him. 37.

10 bid, him. 38.
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2. Dasar Hukum dari al-Hadis
Hadis-hadis Nabi Muhammad Saw yang membicarakatarign
kiblat memang cukup banyak jumlahnya. Hadis-haglisebut antara lain
adalah :

a. Hadits riwayat Muslim
O}@\jymwswui\}ou&u&}wwﬁﬁ\ui}
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Artinya : “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berita ‘Affan,
bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW (pada suaty hari
sedang shalat dengan menghadap Baitul Maqgdis, kamud
turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat mukamungeri
menengadah ke langit, maka sungguh Kami palingkan
mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram”Kemudian ada
seseorang dari bani Salamah bepergian, menjumpai
sekelompok sahabat sedang ruku’ pada shalat faghr.ia
menyeru “Sesungguhnya kiblat telah berubah”. Lalu
mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni kehar
kiblat” (HR. Muslim).

™ Muslim, op. cit., him. 214-215.
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a. Hadits riwayat Bukhari
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Artinya : Dari Abi Hurairah r.a berkata : Rasullll®&AW. bersabda
“menghadaplah kiblat lalu takbir” (HR. Bukhari).

gy LALA iU Jpoaadl sl BB Lcgs e wlb
13(6)\-’.“:-5\
Artinya : “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bercerita Yahiin
Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabi
berkata : Ketika Rasulullah SAW shalat di atas leeadn
(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakukalats

fardlu beliau turun kemudian menghadap kiblat.”(HR.
Bukhari).

Berdasarkan dasar hukum dari al-Quran dan hadetaf dapat
diketahui bahwa :

Pertama, menghadap kiblat merupakan kewajiban bagiang
muslim ketika mendirikan shalat sebagaimana kesgpakpara ulama
yang menyatakan bahwasannya menghadap kiblat adelzdmgian dari
syarat sah shalat.

Kedua ketika melaksanakan shalat fardhu dalam keadaaaikie

kendaraan seorang mulim wajib menghadap kiblat td&biratul ihram

12 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Abib&lillah Muhammad bin Ismail
al-Bukhari,Shahih al-BukhariJuz. I, Beirut : Dar al-Kutubil ‘Iimiyyah, t.him. 130
3 bid, him. 130-131.
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sampai salam, namun diperbolehkan tidak menghadbjat kketika
mengerjakan shalat sunnah.

Ketiga ketika dalam keadaan dharurat dan sakit yang mdak t
bias menghadap kiblat maka diperbolehkan tidak imadgp kiblat dan
diganti dengan isyarat mata, tangan atau anggbténtiainnya.

C. Sejarah Kiblat

Bangunan Ka’bah merupakan sebuah bangunan yangatidari
batu-batu (granit) Makkah yang kemudian di bangwenjadi bangunan
berbentuk kubusc(ibe-like building dengan tinggi kurang lebih 16 meter,
panjang 13 meter dan lebar 11 méfeBatu-batu tersebut yang dijadikan
bangunan Ka'bah saat itu di ambil dari limacred mountainsyakni:
Sinai, al-Judi, Hira, Olivet dan Lebandn

Para ahli sejarah menyatakan Nabi Adam AS dianggdgagai
peletak dasar bangunan Ka’'bah di bumi. Yaqut al-&lain(ahli sejarah
dari Irak) menyatakan bahwa bangunan Ka'bah bedadekasi kemah
Nabi Adam AS setelah diturunkan Allah SWT dari sure bumi®.
Setelah Nabi Adam AS wafat, bangunan itu di angkaangit. Lokasi itu
dari masa ke masa diagungkan dan disucikan olel pana nabi.

Hal itu dibuktikan dengan adanya lokasi yang didgamauntuk

membangun sebuah rumah ibadah oleh Nabi Ibrahind&s puteranya

4 Mircea Eliade (ed), Th&ncyclopedia Of Religioryol. 7, New York : Macmillan
Publishing Company, t.t, him. 225.

> |ihat dalam Susiknan Azharilmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
Moderr), Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 200i4n. 34-35.

16 Abdul Azis Dahlan, Abdul Azis Dahlaet al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT
Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, him. 944
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Nabi Ismail AS. Bangunan inilah merupakan rumalddapertama yang

di bangun, berdasarkan firman Allah yang tersuaddérd ayat al-Qura’an

surat Ali Imran ayat 96 :

C=

-
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|
Artinya : “Sesungguhnya rumah yang mula-mula digoemuntuk (tempat
beribadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkdhkkah) yang

diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manu@B. Al
Imran: 96)*

Menurut sejarahnya Nabi Ismail AS menerima Hajawvéd (batu
hitam)'® dari Malaikat Jibril di Jabal Qubais, lalu meleékaknya di sudut
tenggara bangunan yang berbentuk kubus. Dalam &akrad bangunan
tersebut disebunuka’ab Dari kata inilah muncul sebutan Ka’bah. Ketika
itu Ka’bah belum berdaun pintu dan belum ditutugink Orang pertama
yang membuat daun pintu Ka’bah dan menutupinya alerkgin adalah
Raja Tubba’ dari Dinasti Himyar (pra Islam) di Najr(daerah Yamary.

Setelah masa Nabi Ismail AS berakhir, bangunan &atikuasai
oleh keturunannya, lalu Bani Jurhum, lalu Bani Kiiah yang

memperkenalkan penyembahan berhala. Kemudian bangkia’bah di

" Departemen Agama Republik Indonesip, cit him. 91.

18 Hajar Aswadatau batu hitam yang terletak di sudut tenggarmybiaan Ka’bah ini
sebenarnya tidak berwarna hitam, melainkan berwaerah kecoklatan (gelagjajar Aswadini
merupakan batu yang “disakralkan” oleh umat Isldmereka mencium atau menyenttiajar
Aswad tersebut saat melakukahawaf karena Nabi Muhammad SAW. juga melakukan hal
tersebut. Pada dasarnya “pensakralan” tersebutkdimd&an bukan untuk menyembétajar

Aswad akan tetapi dengan tujuan menyembah Allah SWatLselengkapnya Mircea Eliade
(ed),op.cit, him. 225.

9 Mircea Eliadepp.cit him. 226.
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dipelihara oleh kabilah-kabilah Quraisy yang mek#magenerasi penerus
garis keturunan Nabi Ismail AS.

Sebelum kelahiran Nabi Muhammad Saw., Ka’bah diped oleh
kakek beliau yakni Abdul Muthalib yang merupakalalaatu keturunan
kabilah Quraisy. Dia menghiasi pintunya dengan eyaa®) ditemukan
ketika menggali sumur zam-zam.

Bangunan Ka’bah ini memiliki keunikan dan dayakarada masa
itu. Pada masa pemerintahan Abrahah selaku gubBlajuan, yang saat
itu merupakan daerah bagian kerajaan Habasyah résekeEthiopia)
memerintahkan penduduk Najran, yaitu bani Abdul &alin ad-Dayyan
al-Harisi untuk membangun tempat peribadatan seipentuk Ka’bah di
Makkah. Bangunan itu disebut Bi'ah dan dikenal geb&a’bah Najran.
Kemudian bangunan yang menyerupai Ka'bah ini diggan oleh
penduduk Najran dan diurus oleh para uskup.

Abrahah pernah bermaksud menghancurkan Ka'bah dkaia
dengan pasukan gajah karena iri dan dengki terhbdagunan tersebut.
Namun, Allah Swt. melindunginya dengan mengirimdes burung yang
melempari mereka dengan batu dari tanah beramgghimereka menjadi
seperti daun yang di makan ufat.

Semakin bartambahnya waktu, Kabah sebagai bangunan
peninggalan sejarah, mengalami kerapuhan sehingggak bagian-

bagian temboknya yang retak dan bengkok. Di samjtingMakkah

20 Abdul Azis Dahlanet al, op. cit, him. 945
2 Lihat dalam Susiknan Azhaop. cit.,him. 35-36.
% Lihat QS. Al-Fiil ayat 1-5
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sebagai lokasi bangunan tersebut juga pernah dildbahjir sehingga
menggenangi Ka’bah. Kemudian air hujan tersebutetakkan dinding-
dinding Ka’bah yang memang sudah rusak.

Setelah Ka’bah mengalami keretakan pada dindindhugmya,
orang-orang Quraisy mengadakan renovasi bangunabaliKauntuk
memelihara kedudukannya sebagai tempat suci. Pamipgmimpin
kabilah dan para pemuka masyarakat Quraisy besjpasi dalam
renovasi ini. Sudut-sudut Ka’bah itu oleh Quraisgadi empat bagian,
Pojok sebelah utara disebat-Ruknul Iraqi sebelah baradr-Ruknu as-
Syam sebelah selataar-Rukn al-Yamani sebelah timurar-Rukn al-
Aswadi(karena Hajar Aswad terletak di pojok ini). Tiagbah mendapat
satu sudut yang harus dirombak dan dibangun kerfbali

Dalam peletakaiajar Aswadmereka berselisih pendapat tentang
siapa yang akan meletakkannya. Kemudian mereka adekgn
sayembara yang menyatakan bahwa orang yang berékgkakkan batu
hitam tersebut adalah orang yang pertama kali masotu Ka’'bah.
Pilihan mereka jatuh ke tangan seseorang yang alilsebagai al-Amin
(yang jujur atau terpercaya) yaitu Muhammad bin Wladh (yang
kemudian menjadi Rasulullah SAW).

SetelahFathul Makkah(penaklukan kota Makkah), pemeliharaan

dan perawatan Ka'bah dipegang oleh kaum muslimerh&8a-berhala

2 Susiknan Azharigp. cit.,him. 43
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sebagai lambang kemusyrikan yang terdapat di dalammaupun di
sekitarnya dihancurkan oleh kaum muslirffin.
D. Metode Penentuan Arah Kiblat
Pada saat ini metode yang sering digunakan di kglanada 2
macam, yaknazimuth kiblatdengan memanfaatkan arah utara geografis
(true north)danrasd al-kiblat®
1. Azimut Kiblat
Azimuth kiblat adalah arah atau garis yang menurkakkiblat
(Ka’bahY®. Untuk menentukan Azimuth kiblat ini diperlukanbeeapa
data, antara lairf’
a. Lintang Tempat/Ardlul Balad daerah yang kita kehendaki.

Lintang Tempat/Ardlul Balad adalah jarak dari daerah yang kita
kehendaki sampai dengan khatulistiwa di ukur sepanparis bujur.
Khatulistiwa adalah lintang®@lan titik kutub bumi adalah lintang 90
Jadi nilai lintang berkisar antard 8ampai dengan 90Di sebelah
selatan khatulistiwa disebut Lintang Selatan (L&)ghn tanda negatif
(-) dan di sebelah utara khatulistiwa disebut Lagt&tara (LS) di beri
tanda positif (+).

b. Bujur Tempat/Thulul Baladdaerah yang kita kehendaki.
Bujur Tempat atad hulul Baladadalah jarak dari tempat yang

kita kehendaki ke garis bujur yang melalui kd&aeenwich dekat

4 |ihat dalam Susiknan Azhatic. cit.
% susiknan Azharigp.cit.,him. 45
% Baca selengkapnya Ahmad lzzudditmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah
Praktisdgn Solusi Permasalahannya), Semarang : Komafik&ra006, him. 28
Ibid
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London. Sebelah barat kaBreenwichsampai 180disebut bujur barat
(BB) dan di sebelah timur kotareenwichsampai 180disebut Bujur
Timur (BT).
c. Lintang Tempat Kota Makkah
d. Bujur Tempat Kota Makkah
Besarnya data Lintang Makkah adalah 21° 25 14¥ dan
Bujur Makkah 39° 49’ 40" BT®
Untuk mengetahui atau menentukan lintang dan dejapat di bumi ini
sekurang-kurangnya ada lima cara yaitu derfgan:
a. Melihat dalam buku-buku,

Cara ini merupakan cara yang paling mudah untukcaren
koordinat geografis (lintang dan bujur) suatu tethyakni dengan
cara melihat atau mencari dalam daftar yang teasgalam buku-buku
yang ada.

Meskipun demikian, cara ini ternyata mempunyai babe
kelemahan antara laiff:

1. Tidak semua tempat di bumi ini ada dalam dafteseteut. Daftar
tersebut biasanya hanya memuat koordinat geogkafig-kota
penting saja. Misalnya kota Kudus dengan Lintan§@®°LS dan

Bujur 110° 50’ BT.

% Lihat Ahmad IzzuddinHisab Praktis Arah Kiblatdalam MateriPelatihan Hisab
Rukyah Tingkat Dasar Jawa Tengah Tengah Pimpinalaydh Lajnah Falakiyyah NU Jawa
Tengah, op. cithim. 1.

2 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktidan Solusi
Permasalahannya)p.cit, him. 29

% |bid
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Adapun untuk kota-kota atau tempat-tempat yangtigadapat
dalam daftar tersebut, maka harus di ukur atautwaindp sendiri.

2. Tidak ada kejelasan bagi kita di tittk mana angkzorlinat
geografis tersebut berlaku. Misalnya kota Kudugyderiintang 6°
50’ LS dan Bujur 110° 50’ BT.

b. Menggunakan peta,
Kita akan mencari lintang dan bujur kota K. Langkamgkah
yang harus kita tempuh adalgh :

1. Mencari koordinat dua buah kota terdekat dengarpaenyang
akan di cari (K). Misalkan kota A berkoordinat 62’ 3.intang
Selatan dan 110° 35’ Bujur Timur, dan kota B berdowat 7° 11’

Lintang Selatan dan 110° 55’ Bujur Timur. Perhatikgambar

berikut ini :
2.30 cm

A 6° 31’ LS dan 110° 35’ BT B’
0.7 1.5
cm K’ K cm

N ~— _J
1.7 cm
A’ B

7°171’' LS dan 110° 55’ BT
2. Ukur jarak A — B’. misalkan = 2.30 cm. Selisih bukota A dan B

=110°55" - 110° 35’ = 0° 20'.

* bid, him
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3. Ukur jarak K — K’, misalkan = 1.7 cm.

Perhitungan :

Bujur kota A =110° 3%
Selisih bujur kota A dan K = 1.7/2.30 x 0° 20’ e0° 15’
Dengan demikian bujur kota S =110°50’

4. Ukur jarak A — A’, misalkan 1,5 cm. Selisih lintakgta A dan B =
7°11’ - 6° 31’ = 0° 40'.

5. Ukur jarak A — S’, misalkan 0.7 cm.
Perhitungan :
Lintang kota A =6°31
Selisih lintang kota A dan S = 0.7/1.5 x 0° 40’ 0219’
Dengan demikian bujur kota S = 6°50’

c. Menggunakan tongkagtiwa’.

Dengan menggunakan tongkatiwa’, dapat dikatakan cara ini
lebih teliti daripada sebelumnya. Hal ini dikareaak cara ini
menggunakan alam sebagai media untuk menentukamdikab
geografis. Langkah-langkah yang harus di tempuhgaencara ini
adalah sebagi beriku¥:

1. Tegakkan sebuah tongkat (kayu, bambu atau besiy Vams,
sepanjang 1.75 meter (175 cm), tegak lurus dengam. lfempat
tersebut harus datar, terbuka dan tidak terhalaley sinar

matahari sepanjang hari (untuk memastikan tegakishya

32 1bid, him. 31-33
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gantungan benang yang di beri pemberat di puncaigksd
tersebut dan untuk proses selanjutnya).

2. Buat satu atau beberapa lingkaran dengan menjadikagkat
sebagai satu titik pusat lingkaran. Dengan katatiéik-titik pusat
lingkaran tersebut berhimpit dengan berdirinya kahg

3. Perhatikan dan berilah tanda titik pada saat bapaygng ujung
tongkat menyentuh lingkaran, pada pagi hari (sebelhuhur)
dan sore hari (sesudah Dhuhur). Jadi ada dua htiehpada
masing-masing lingkaran tersebut yaitu titik padgktr pagi dan
titik pada waktu sore.

4. Hubungkan kedua titik tersebut dengan sebuah dams dan
garis inilah yang menunjukkan arah timur-barat.

5. Buat garis tegak lurdddengan garis arah timur-barat tersebut, dan
garis ini menunjukkan arah utara-selatan.

6. Cocokkan jam yang akan di pakai dalam pengukuramdengan
waktu standar di wilayah yang bersangkutan (WIB,T¥/Iatau

WIT).3*

% Garis tegak lurus adalah garis yang membuat atmbentuk sudut siku-siku, bila
garis a tegak lurus b berarti a dan b membentuldtssikiu-siku 90°Ibid.

3 Waktu Indonesia di bagi menjadi tiga bagian yaitaktu Indonesia bagian Barat
(WIB) sesungguhnya adalah waktu pada meridian (pjo5° BT, yang dijadikan waktu standar
untuk Indonesia wilayah barat adalah 7 jam lebithutla dari waktu Greenwich (GMT);
sedangkan Waktu Indonesia bagian Tengah (WITA)mggrihnya adalah waktu pada meridian
120° BT, sama dengan 8 jam lebih dahulu dari GMan Waktu Indonesia bagian Timur (WIT)
sesungguhnya adalah waktu pada meridian 135° Bila skengan 9 jam lebih dahulu dari GMT.
Lihat Muhyiddin Khazinpp. cit, him. 71-72
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7. Perhatikan bayang-bayang tongkat tersebut saaintg@tbdengan
garis arah utara-selatan (waktu kulminasi / mengelavaktu
Zuhur).

a. Catat jam saat itu dengan teliti, misalnya jam Q139.

b. Ukur panjang bayang-bayang tersebut. Misalkan panja
bayang-bayang tersebut adalah 35.00 cm.

c. Perhatikan arah bayang-bayang tersebut, apakaldebeta
sebelah utara atau sebelah selatan tongkat. Apbbyang-
bayang kulminasi tersebut berada di sebelah setatagkat,
maka hal ini berarti bahwa tempat pengukuran berdida
sebelah selatan matahari dan demikian pula selyalikn

8. Lihat dataEquation of Time / Dagaiqut Tafaw(perata waktu).
Misalkan pengukuran dilakukan tanggal 1 april 2CE§uation of
Timesaat itu menunjukkan - 8"59° Jadi pada tanggal 1 April
2010meridian-pasgerjadi pada jam 12 - ({4 8" 59%) = 12:3:59.
Data ini menunjukkan saat matahari berkulminasi ataspada
setiap tempat di bumi menurut waktu setempatél Mean Time
= LMT). Jadi pada saat meridian matahari akan berkubnatas
pada jam 12:0:24, termasuk pada meridian 105° RiJu(Blimur).
Karena pada 105° BT itu LMT = WIB, berarti matahakan

berkulminasi di sana pada jam 12:0:24 WIB. Dengamikian ada

% Di ambil dari data matahari dalaBphimeristanggal 02 April 2005 pada jam 11:00
WIB atau jam 04:00 GMT. Juga dapat di ambil datiaKial-Khulasotul Wafiyatkarangan KH.
Zubair, him. 217, Lihat dalam Ahmad lzzuddikisab Praktis Arah Kiblatdalam Materi
Pelatihan Hisab Rukyah Tingkat Dasar Jawa Tengahcd, him. 8.
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perbedaan 12:3:59 — 11:40:39 23" 2¢ antara saat matahari
berkulminasi di tempat pengukuran dan saat matahari
beffrfrkulminasi di bujur WIB (105°). Di lokasi pgokuran
matahari berkulminasi lebih dahulu 23 menit 20 ldetaripada
bujur di WIB. Hal ini berarti bahwa lokasi pengu&arberada di
sebelah timur bujur WIB dengan perbedahg3¥ 20" X 15 = 5°
50’ 0”. Dengan demikian bujur tempat yang di ukdalah 105° +
5250’ 0” = 110° 50’ 0” BT.

9. Pada langkah (7.b) di atas, telah di ukur panjaagabg-bayang
tongkat pada saat matahari berkulminasi, yaitu@BBr0.

Dengan data ini dapat di hitung jarak zenith dengamus :

Cotan Zm =_panjang tongkat
panjang bayang-bayang

Cotan Zm = 175 =5.00
35.00

Jadi Zm = 11° 18’ 35.76"Zm adalah jarak antara matahari dan
titik ke zenith.

10. Hitung data deklinasi matahari pada tanggal 15 20aD tersebut.
Data deklinasi matahari pada tanggal tersebut njekken angka

40 28’ 44”35

% Deklinasi ini di ambil dari data matahari dal&phimeristanggal 15 Juni 2010 pada
jam 11:00 WIB atau jam 04:00 GMT. Untuk menentukdeklinasi matahari juga bisa
menggunakan perhitungaeklinasi‘urfi. Ibid, him. 32
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11.Perhatikan gambar berikut :

Z

Q

Keterangan :

Z  =Titik Zenith

N = Titik Nadir

EQ =Equator(Khatulistiwa)

S = Selatan

U =Utara

EM = Deklinasi Matahari
M = Matahari

ZM = Jarak Zenith

Apabila matahari berada di sebelah uatar equatda rdaklinasi
bertanda positif (+) dan apabila matahari beradsetielah selatan
equator maka deklinasi matahari bertanda negyf (-

Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa :

Lintang tempat = jarak zenith - deklinasi matahari.

ZE ZM - EM

ZE 11°18 35.76" - 4° 28’ 44”

6° 49’ 51.76”

37 Muhyiddin Khazin, llmu Falak (Dalam Teori dan Praktl Yogyakarta : Buana
Pustaka, cet. |, 2004
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Karena titik zenith berada di selataguator berarti tempat itu
berlintang selatan. Jadi lintang tempat yang dir ddalah 6° 49’
51.76” LS atau jika dilbulatkan menjadi 6 °© 50'.
d. Menggunakamheodolite
Cara ini merupakan cara yang lebih teliti untuk ergokan
lintang dan bujurTheodoliteadalah alat ukur semacam teropong yang
dilengkapi dengan lensa, angka-angka yang menuajukkirah

(azimuth) dan ketinggian dalam derajat daater-pass®

Untuk menentukan lintang dan bujur tempat dengagodblite,

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai beriRut :

1. Pasanglah theodolite padapot (tiang)nya, dengan benar dan
dengan memperhatikan keseimbangeater-pasaya, agar tegak
lurus dengan titik pusat bumi. Juga perlu dipekaati bahwa
pemasangan ini harus dilakukan di suatu tempat dkta tidak
terlindung dari sinar matahari. Dan pasang pulaabgndengan
pemberat di bawah theodolite tersebut.

2. Tunggu saat bayang-bayang benang yang bergantutgveih
theodolite itu berhimpit dengan garis utara-selatBerhatikan
bayang-bayang tersebut apakah berada di sebeleh atizu di
sebelah selatan tongkat. Apabila bayang-bayangikabntersebut
berada di sebelah selatan tongkat, hal ini beertpat pengukuran

berada di sebelah selatan matahari, demikian pblalignya.

3 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktidan Solusi
Permasalahannya)p.cit, him. 29
% Ibid. him. 34-36
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3. Bidiklah titik pusat matahari pada saat itu, datacgam berapa
saat itu. Misalkan jam 11:40:39 WIB.

4. Lihat dataEquation Of Time / Daqaiqut Tafaw(perata waktu).
Misalkan pengukuran dilakukan tanggal 01 April 20EQuation
of Timesaat itu menunjukkan 4 8" 59".° Jadi pada tanggal 01
April 2010 meridian-pasgerjadi pada jam 12 - (4 8"59") = 12:
3:59. Data ini menunjukkansaat matahari berkulminasi atas”
pada setiap tempat di bumi menurut waktu setenymada{ Mean
Time = LMT). Jadi pada saat meridian matahari akan berkubnina
atas pada jam 12:03:59, termasuk pada meridian BO5Bujur
Timur). Karena pada 105° BT ibocal Mean Time= WIB, berarti
matahari akan berkulminasi di sana pada jam 12903\8B.
Dengan demikian ada perbedaan 12:03:59 — 11:40323" 2(f
antara saat matahari berkulminasi di tempat pengnkdan saat
matahari berkulminasi di bujur WIB (105°). Di lokgengukuran
matahari berkulminasi lebih dahulu 23 menit 20 ldetaripada
bujur di WIB. Hal ini berarti bahwa lokasi pengu&arberada di
sebelah timur bujur WIB dengan perbedahadd 208 X 15° = 5°
50’ 0”. Dengan demikian bujur tempat yang di ukdalah 105° +

5°50’0” = 110° 50’ 0" BT.

0 DataEquation Of Timeersebut dinukil dafEphimeristanggal 01 April 2010 pada jam
11:00 WIB atau jam 04:00 GMT. Juga dapat di amaii &itab al-Khulasotul Wafiyatkarangan
KH. Zubair, him. 217, Lihat dalam Ahmad |zzuddidisab Praktis Arah Kiblatdalam Materi
Pelatihan Hisab Rukyah Tingkat Dasar Jawa Tengahcd, him. 8.
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5. Catat penunjukan “V” pada theodolite. Misalkan V78° 41’
24.24". Ini menunjukkan bahwa tinggi matahari padat itu (saat
kulminas) adalah 78° 41’ 24.24”. Dengan demikian zenith
matahari pada saat itu adalah 90° - 78° 41’ 24-211° 18’ 35.76".

6. Cari data deklinasi matahari pada jam 11:00 WIRi gaan 04:00
GMT tanggal 01 April 2010 tersebut. Data deklinasatahari
menunjukkan angka 4° 28’ 44* Jika matahari berada di sebelah
uatar equator maka deklinasi bertanda positif @r) dika matahari
berada di sebelah selatan equator maka deklinaaharabertanda

negatif (-). Lihat gambar berikut irff*:

Gambar :
Z
E
M
S U
Q
N

Keterangan :

Z = Zenith

N = Nadir

U = Utara

S = Selatan

! Data deklinasi ini dnukil dari data matahari dalEphimeristanggal 02 April 2005
pada jam 11:00 WIB atau jam 04:00 GMT. Untuk meunkan deklinasi matahari juga bisa
menggunakan perhitungaeklinasi‘urfi. Ahmad lzzuddinloc.cit.

2 Muhyiddin Khazin loc. cit.



38

E  =Equator (Khatulistiwa)
EM = Deklinasi Matahari
M = Matahari

ZM = Jarak Zenith
Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa :
Lintang tempat = jarak zenith - deklinasi matahari

ZE

ZM - EM

ZE 11°18 48.76" - 4° 28’ 44”

6° 50’ 4.76”
Karena titik zenith berada di selataguator berarti tempat itu
berlintang selatan. Jadi lintang tempat yang dir @dalah 6° 50°
LS.
e. MenggunakarGPS(Global Positioning Systert®
GPS adalah sebuah peralatan elektronik yang bekerja da
berfungsi memantau sinyal dari satelit untuk meueant posisi tempat
(koordinat geografis /lintang dan bujur tempat) imi. Alat ini
biasanya digunakan dalam navigasi di laut dan ualigaa setiap posisi
kapal atau pesawat dapat diketahui oleh nahkoda itat, yang
kemudian dilaporkan kepada menara pengawas di yjedab atau
bandara terdekat.
Adapun cara untuk mengoperasikan GPS adalah ddsggkah-

langkah sebagai berikiit

3 Ahmad Izzuddinpp.cit.him. 36
*bid, him.37
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1. Pasanglah GPS di tempat terbuka. Gunakanlalus€lhart Table
Mount' (kaki GPS) untuk menjamin agantennaGPS menghadap
persis ke atas.

2. Di sudut kanan atas akan muncul kata-ks¢arching”, beberapa
saat kemudian akan berubah menjddet Data”, lalu akhirnya
menjadi“Locked”.

3. Setelah muncul kata-kathocked” tekan tombol“POS”, dan
layar akan menampilkan lintang dan bujur tempat gyan
bersangkutan.

Misalnya :

S 6° 50’ 00” . artinya tempat yang bersangkutatet#k pada
6° 50’ 00" LS.

E 110°50’' 00" : artinya tempat yang bersangkuttetak pada

110° 50’ 00" BT®

Adapun untuk perhitungan Azimuth Kiblat, kita bisaenggunakan

rumus #°

Tan Q =tan LM x cos LT x cosec SBMD —sin LT x cgt SBMD

Keterangan: LM : Lintang Makkah
LT : Lintang Tempat
SBMD : Selisih Bujur Mekkah Daerah

Contoh Perhitungan :

% Lihat dalam Nabhan Maspoetiépordinat Geografis dan Arah Kiblat (Perhitungan
dan Pengukurannyadisampaikan dalam Pelatihan Tenaga Teknis Hisatydh Tingkat Dasar
dan Menengah, Ciawi-Bogor, Juni 2003, him. 2-15.

46 1

Ibid
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Kudus 06° 50’ LS dan 110° 50 ‘' BT

Langkah | : =» cari SBMD 110° 50’ —39° 49’ 40" = 71° 0’ 20"

Cara pejet kalkulator = 110°50" — 39° 49’40” = shift°.

Langkah berikutnya masukkan ke rumus :

= Tan Q =tan 21° 25’ 14”.7 x cos -6° 50’ x cose€ @120” — sin -6° 50’ x
cotg 71°0’ 20”

Cara pejet kalkulator:

=> 21°2514".7 tan x 6° 50" +/- cos x 710 20” sin shift 1/x — 6° 50" +/- sin

X 71°0’ 20"tan shift 1/x = shift tan shift® ==924° 21'59.1"

= Shift tan (tan 21° 254”.7 x Cos (-) 7° 32’ x ( Sin 710’ 20") ** - Sin (-)

7°32'x (Tan 719’ 20")! )= shifte ===9 24° 21'59.1”

Jadi Azimuth Kiblat untuk Kudus adalah 24° 21’ 33dari titik barat ke utara

atau 6588 0.9” dari titik utara ke barat atau 294° 3®'0UTSB.

Untuk mengfungsikan hasil hisab tersebut dalam qtesa@ arah kiblat
maka langkah yang dapat dilakukan adalah :

Pertama, mengetahui arah Utara Sejatu¢ North terlebih dahulu,
yakni dengan dengan kompastau tongkat istiwa dengan bantuan posisi

matahari.

" Penggunaan kompas sebagai alat untuk menentukhnugara sejatyang nantinya
akan dipergunakan untuk pengukuran arah kiblat mgmaerupakan cara yang mudah dan
sederhana. Akan tetapi perlu diketahui bahwa kompegnetis ini memiliki beberapa kelemahan
diantaranya bahwa kompas magnetis ini peka terhdsapla-benda logam yang berada di
sekitarnya, dan kutub utara magnet yang merupakanutama dalam kompas ini tidak selalu
berhimpit dengan kutub utara-selatan bumi karerenyal variasi magnetmagneticvariation),
sehingga penunjukan kompas tidak selalu tepat njekkan arah utara-selatdbid, him. 41
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a. Menggunakan kompas
Cara penggunaan kompas dalam pengukuran arah ladktah
sebagai berikuf®

1. Letakkan kompas di tanah dengan di beri alas beswlator dan
biarkan sampai jarum penunjuk arah utara-selateamtg

2. Lihat koreksi magnetiknjagnetic variatioji® pada daerah / tempat
pengukuran tersebut, kemudian tambahkan nilai lsbrekagnetik
tersebut pada penunjuk jarum kompas tersebut;

3. Tarik garis utara-selatan sesuai dengan penunjjgam kompas
yang sudah ditambahkan dengan koreksi magnetik.gaas tersebut
menunjukkararah utara sebenarny@rue North.

b. Menggunakan tongkat istiwa

1. Tancapkan sebuah tongkat lurus pada sebuah pelatiatar yang
berwarna putih cerah. Panjang tongkat 50 cm diamigbecm (misal).
Ukurlah denganiot dan atauwater-passsehingga pelataran yang
digunakan untuk pengukuran benar-benar datar aeykad betul-betul
tegak lurus terhadap pelataran.

2. Lukislah sebuah lingkaran berjari-jari sekitar 3@ bderpusat pada

pangkal tongkat.

*® Ibid

9 Koreksi magnetik rhagnetic variation)adalah nilai pergeseran (selisih) antara arah
utara-selatan yang ditunjukkan oleh jarum kompasgydipengaruhi oleh kutub utara-selatan
magnet dengan kutub utara-selatan bumi. Sehingg& unenunjukkan arahtara sebenarnya
dengan kompas kita harus menambahkan nilai koreksgjnetik dengan arah yang ditunjukkan
oleh jarum kompas. Dan perlu diketahui bahwa nilaiuk koreksi magnetik atau juga biasa
disebut dengan deklinasi kompas untuk tiap-tiapptnitu berbeda misalnya di Indonesia ini
variasi magneti berkisar 0° sampai dengan 5°. Umtekentukan deklinasi kompas ataagnetic
declinationbisa dilacak di internet melalui www. Magnetic-tileation.com.9/1/2011.
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3. Perhatikan dan berilah tanda titik pada saat bapaygng ujung
tongkat menyentuh lingkaran, pada pagi hari (sebdlhuhur) dan
sore hari (sesudah Dhuhur). Jadi ada dua buah pada masing-
masing lingkaran tersebut yaitu titik pada waktgipadan titik pada
waktu sore.

4. Hubungkan kedua titik tersebut dengan sebuah gaus. Dan garis
tersebut merupakan garis arah barat-timur secpad. te

5. Lukislah garis tegak lurus (90 derajat) pada gaaisat-timur tersebut,
maka akan memperoleh garis utara-selatan yangspaesiaunjuk titik
utara sejat?’

Kedua, setelah kita mendapatkan arah utara-selatan yangtakbaik
dengan kompas maupun tongkat istiwa, kita dapatgoiem arah kiblat
dengan cara*

a. Bantuan busur derajat ateubu’ mujayyabdengan mengambil posisi 24°

21’ 59.1” dari titik barat ke utara atau & 0.9” dari titik utara ke barat.

Dan itulah arah kiblat.

0 Agar apa yang dilakukan tersebut tidak gagal damperoleh hasil yang teliti maka
perlu diperhatikan :

a. Untuk menjaga kemungkinan terhalangnya sinaalmaait pada saat ujung bayang-
bayang tongkat hampir menyentuh lingkaran, perhuatkan beberapa lingkaran
dengan jari-jari yang berbeda. Sehingga mempunyanydk kemungkinan
memperoleh titik sentuhan ujung bayang-bayanggkanhpada lingkaran.

b. Ujung tongkat jangan di buat runcing sebab bgy@ayang akan kabur tidak jelas.

c. Makin tinggi ukuran tongkat yang di pakai, makpanjang ukuran bayang-
bayangnya. Sehingga akan makin jelas perubahak lgjung bayang-bayang
sehingga lebih cermat dan teliti.

d. Sebagaimana diketahui, bahwa sebenarnya posishari setiap saat berubah.
Perubahan deklinasi terutama, lebih mempengaruhggeatan. Oleh karena itu,
dalam pengamatan kita sebaiknya memilih hari aaggal saat perubahan deklinasi
matahari harganya kecil. Hal ini terjadi pada saatahari ada di titik balik utara
atau sekitarnya atau di titik balik selatan atakitamya. Kedua titik balik itu

o masing-masing pada tanggal 21 Maret dan 23 Septethlt him. 42

Ibid
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b. Atau garis segitiga siku-siku, yakni setelah diéan arah utara-selatan
maka buat garis datar 100 cm (sebut saja titikrApsa B). Kemudian dari
titik B, di buat garis persis tegak lurus ke aralnalb (sebut saja B sampai
C). Dengan menggunakan perhitung@@gonometris yaknitangen65°38°
0.9” x 100 cm, maka akan diketahui panjang gagisatah barat (titik B
sampai titik C) yakni 220,79 cm. Kemudian keduangj garis titik A
ditemukan dengan garis titik C. Dan hubungan ketilila (A dan C)
tersebut membentuk garis yang menunjukgans arah Kiblat

c. Dengan cara menggunakaeodolité?

1. Cocokkan jam yang akan digunakan dengan jam ra&byRng di
kontrol oleh Badan Meteorologi dan Geofisika Depatn
Perhubungan atau pakai GPS.

2. Pasang theodolite dengan benar, perhatikater-pasaya.

3. Ketahui lintang dan bujur tempat yang akan di ukemgan GPS atau
alat lainnya, misalnya Kudus 060’ LS dan 110%0° BT.

4. Menghitung sudut arah kiblat di tempat tersebut.

Rumus:

Cotan Q =cos LT xtan 2P5'14".7 - sin LT
sin SBMD tan SBMD

2 Ahmad IzzuddinHisab Praktis Arah Kiblatdalam MateriPelatihan Hisab Rukyah
Tingkat Dasar Jawa Tengah Pimpinan Wilayah Lajnailakiyyah NU Jawa Tengah, op. cit.,
him. 4.
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Telah kita hitung di atas bahwa sudut arah kibtatiki Kudus adalah 24° 21’
59.1” dari titik barat ke utara, sehingga sama dargb3B8‘ 0.9” dari titik
utara ke barat.

5. Bidik titik pusat matahari dengan theodolite datatgam berapa saat
itu, misalnya jam 10 : 15 : 30 WIB dan tombol ptesgar penunjukan
layar theodolite menjadi nol (0 ).

6. Kita cari data deklinasi matahari pada jam 10:0B\&fau jam 03:00
GMT tanggal 01 April 2010 tersebut. Data deklinasatahari
menunjukkan angka 4° 27’ 48"

7. Kita cari equation of timge), dalamEphimerispada jam 09:00 WIB
atau jam 02:00 GMT tanggal 01 April 201€quation of time
menunjukkan angka -03" 59
Sehingganerpassl?2 — e = 12 — ({@3"59%) = 12 : 03: 59

8. Menghitung sudut waktu matahari pada saat pengokui@ngan
rumus:

t =(W-M)x15+BT-BD

Keterangan :
T = Sudut Waktu Matahari,
W = Waktu Bidik (Waktu Pengukuran),
M = Merpass,
BT = Bujur Tempat
BD = Bujur Daerah

%3 Deklinasi ini di ambil dari data matahari dal&phimeristanggal 02 April 2005 pada
jam 09:00 WIB atau jam 02:00 GMT. DdEphimerisini terdapat dalaraoftwareWinhisab.
* Lihat dalamibid.
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Berarti :
t = (10:15:30-12:03:59) x 15 + 1169’ — 105°=- 21°17’ 15".

9. Menghitung azimuth matahari pada saat pembidikagale rumus :

Cotan A = -sinLT: tant + cos LT x tan deklinasi : sin t

Cara pejet kalkulator :

= 6950’ +/- sin +/- : 21°17’ 15” +/- tan + 650’ +/- Cos X 4° 27’ 46"
tan : 21°17’ 15” +/- sin = shift 1/x shift tan Shift°.

= -84°44"'54.08" (dimutlakkan)

=>» Shift tan ( - sin (-)650’ : tan (-)21°17’ 15" + cos (-)6%50’ X tan 4°
27’ 46" : sin (-)21°17’ 15”)x* = shifte.

= -84°44"'54.08" (dimutlakkan)

(ini artinya titik utara berada - 8444 ‘ 54.08” dari matahari saat

pengukuran atau titik barat beradd 5°05.92” dari matahari).

Ada empat kemungkinan :

a. Pengukuran pagi dan deklinasi utara, azimuth mataha (hasil
hitungan).

b. Pengukuran sore dan deklinasi utara, azimuth matal260°— A
(hasil hitungan).

c. Pengukuran pagi dan deklinasi selatan, azimuthhadta 180%
A (hasil perhitungan)

d. Pengukuran sore dan deklinasi selatan, azimuthhaata 180°+

A (hasil perhitungan).
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10.Putar theodolite ke kiri (berlawanan dengan arahnajam) sebesar
azimuth (hasil penggarapan di nomor 9). Inilak titiara sejati.
11.Putar theodolite ke kiri (berlawanan dengan a@am jam) lagi
sebesar sudut arah kiblat yang sudah di hitungadi @5°38' 0.9").
Inilah arah kiblat yang di carr.
Rashdul Kiblat
Rashdul kiblatadalah ketentuan waktu dimana bayangan benda yang
terkena sinar matahari menunjuk ke arah kitjlat.
Ahli falak dari Kudus Turaichan Ajhuri menetapkamggal 28 Mei
dan tanggal 15 atau 16 Juni setiap tahun sebagaitiur Rashdul Kiblat
atau hari dimana rashdul kiblat dapat diketahugdenepat. Karena pada
tanggal tersebut jam yang telah ditentukan menkajukbahwa matahari
berada tepat di atas Ka’'bah. Atau juga bisa disdbaganistiwa utama
atauistiwva a'dzamyaitu suatu keadaan dimana matahari akan beradt tep
di titik zenith ketikaistiwa’.>’
Meskipun demikian, jam Rashdul Kiblat dapat dikeiadelain pada

hari-hari tersebut{aumur Rashdul Kiblatlan berlaku di seluruh tempat

di bumi. Bahkan setiap hari bisa ditentukan Rashdidlat dengan

% Lihat dalam Ahmad IzzuddinHisab Praktis Arah Kiblatdalam MateriPelatihan

Hisab Rukyah Tingkat Nasional Ma’had ‘ABenda, Sirampog, Brebes, Sabtu s.d Rabu, tanggal
07 s.d 11 Mei 2005. Lihat juga dalam Ahmad lzzudddara Pengukuran Kiblat Dengan
Theodolitedalam Materi Diklat Nasional Hisab Rukyah TingkatRPLFNU di INISNU Jepara,
Selasas.dJum’at, tanggal 06.d09 Agustus 2002. Lihat juga dalam Slamet Hambadinentukan
Arah Kiblat Berdasarkan Posisi Matahari Dengan ABdntu Theodolitelalam Materi Orientasi
Hisab Rukyah Kanwil Departemen Agama Jawa Tengdlui 2005, Semarang, Senin-Kamis 20-
23 Juni 2005.

5 Ahmad IzzuddinHisab Praktis Arah Kiblatdalam MateriPelatihan Hisab Rukyah

Tingkat Dasar Jawa Tengah Pimpinan Wilayah Lajnaliakiyyah NU Jawa Tengah, loc.cit.

" Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktidan Solusi

Permasalahannya)p.cit, him. 43



47

bantuan sinar matahari karena setiap hari jam Rédtidlat mengalami
perubahan karena dipengaruhi oleh deklinasi matahar
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk melakukeoses
perhitungan atau menentukan jam Rashdul Kiblatiydit
1. Menentukan Lintang Tempat/Ardlul Balad daerah yang Kkita
kehendaki.
2. Menentukan Bujur Tempathulul Baladdaerah yang kita kehendaki.
3. Menentukan Lintang Tempat Kota Makkah
4. Menentukan Bujur Tempat Kota Makkah
5. Menentukan deklinasi matahari
Deklinasi matahari ataMail as-Syamsadalah jarak sepanjang
lingkaran deklinasi dihitung dari equator sampaitahari. Apabila
matahari berada di sebelah utara equator makandsklidiberi tanda
positif (+) dan sebelah selatan equator di bedaamegatif (-f°
Nilai deklinasi matahari ini baik positif atau puegatif adalah
0° sampai sekitar 23° 27'. Harga deklinasi 0° terpada setiap tanggal
21 Maret dan 23 September. Selama waktu (21 Maetpai 23
September) deklinasi matahari positif, dan selamaktw (23

September sampai 21 Maret) deklinasi matahari ifedat

%8 |bid

% 1bid, him. 43-49

0 Muhyiddin Khazin,op. cit, him. 68
%1 Ibid
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Menurut Muhyiddin Khazin, nilai deklinasi matahanengalami
perubahan dari waktu ke waktu selama satu tahudaipat diketahui

pada tabel-tabel astronomis, misalnya Almanak MaufEphemeri§?

Sin deklinasi = sin SBM x sin deklinasi terjauh (2327’)

Keterangan :
SBM = Selisih Bujur Matahari

Dengan ketentuan deklinasi positif ( + ) jika dekbi sebelah
utara equator yakni BM padd#" sampai 8" dan deklinasi negatif
(- ) jika deklinasi sebelah selatan equator y&Kviipada 6" sampai

11 buruj

Namun cara tersebut hanya sebatas perkitdiatf Urfi)®® dan
tidak bisa dijadikan sebagai acuan untuk pengukurdmtuk
mengetahui deklinasi matahari bisa dilakukan misaldengan data
Ephemeris yang ada di softwanin Hisabsesuai dengan tanggal dan

jam yang akan dijadikan perhitungan.

Contoh data ephemeris tanggal 1 April 2010 yaknngde
membuka softwar&/in Hisabdan langsung menuju pada tanggal yang
dicari tersebeut lalu ditemukan deklinasi matajpada jam 12 GMT

(Greenwich Mean Tin)el0°42* 47", %

®2pid

% Hisab urfi ialah hisab yang perhitungannya didemampada kaidah-kaidah tradisional.
Lihat Ichtijanto, AlmanalHisab Rukyat Departemen Aganfdakarta : Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam ), t.t. him. 37

 Muhyiddin Khazin,op. cit.him. 66
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6. Menentukan perata waktEquation of Time)

Data Equation Of Time / Daqaiqut Tafawdperata waktu).
Misalkan pengukuran dilakukan tanggal 01 April 20EQuation of
Time saat itu menunjukkan 4 8™ 53'.° Jadi pada tanggal 01 April
2010meridian-pasgerjadi pada jam 12 - (4 8"53") = 12: 3:53.

7. Menentukan Rashdul Kiblat dengan ruffus

Rumus | :SinLT x Cotg AQ = Cotg A
Rumus Il : Tan Dekl x Cotg LT x Cos A = Cos B+A

Keterangan :
LT = Lintang Tempat
AQ = Arah Kiblat

Contoh Perhitungan :

Lintang Tempat Kudus 6° 50’ 00” LS (2 60’ 00”)
Arah Kiblat Kudus 24° 22’ 4.18§°

Deklinasi tanggal 01 April 10° 42’ 478,

Rumus | %

=> sin - 6° 50’ x cotg 24° 22’ 04.18” = cotg A
Cara pejet kalkulator :

=>» 6° 50'+/- sin x 24° 22’ 04.18" tan shift 1/x = #Hi/x shift tan shift®

% DataEquation Of Timeersebut dinukil dafEphimeristanggal 01 April 2010 pada jam
12:00 GMT karena diambil tengahnya antara jam @0s@ampa 24:00 GMT. Juga dapat di ambil
dari Kitab al-Khulasotul Wafiyatkarangan KH. Zubair, him. 217, Lihat dalam Ahmadulddin,
Hisab Praktis Arah Kiblatlalam MaterPelatihan Hisab Rukyah Tingkat Dasar Jawa Tengah, o
cit, him. 8.

% |pid

®7 Lintang dan Bujur Ka’bah mengambil d@bogle Earthyaitu 21° 25’ 21.04” LU dan
39° 49’ 34.33" BT.

% Deklinasi ini di ambil dari data matahari dal&phimeristanggal 01 April 2010 pada
jam 13:00 WIB atau jam 06:00 GMT atau buaftwareWinhisab.

% Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 46
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=-75°16’ 54.31”

= Shift tan ('sin (-) 6° 50’ x ( tan 24° 22’ 04.18%)x* = shift°

=-75°16' 54.31"

Rumus 11 7°

=> tan 10°42' 47" x cotg — 680’ x cos - 75° 16’ 54.31" =
cos B+ A

Cara pejet kalkulator :

= 10042’ 47" tan x 650’ +/- tan shift 1/x X 75° 16’ 54.31” +/- cos =
shift cos + 75° 16’ 54.31” +/- = 38.36587258:4+ 12 = shift ©

= jam 14:37:20.81 WH

= Shift cos (tan 10° 42’ 47" x ( tan (-)880’) x* x cos (-)75° 16’
54.31") = + (-)75° 16’ 54.31” = 38.36587253 : 45 12 = shift°.

= jam 14 :37:20.81 WH

Jadi pada jam 14 : 37 : 20.81 WH bayang-bayanddédari sinar

matahari menunjukkan arah Kiblat.
5. Menjadikan Waktu Daerah :

Indonesia sekarang terbagi dalam tiga waktu dagakhi Waktu
Indonesia Barat (WIB) bujur daerah = 105°, Wakitgiohesia Tengah
(WITA) bujur daerah = 120° , Waktu Indonesia Tin{WIT) bujur
daerah = 135°.

Rumus

% Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 46
" Muhyiddin Khazin,op. cit him. 73. Lihat juga dalam Ahmad Izzuddap.cit, him. 46



51

Waktu Daerah = WH — PW + (BD —-BT)

Keterangan:

PW = Perata WaktuEquation of Timg
BT = Bujur Daerah

WH = Waktu Hakiki

BT = Bujur Tempat

Contoh perhitungan :
= pukul 14 : 37 :20.81 - PW + ( BD — BT)
> pukul 14 : 37 : 20.81 - (4 03" 53)% + (105°-110° 50"
caranya derajat (°) dijadikan jam dulu, dengaa car
=» 105° — 110° 50’ = shift © : 15 = shift ©
=-0' 23" 2¢"
Jadinya :
= 14:37:20.81 +'®3" 57 - 0' 23" 20 = shift°
= 14°14'00.81” WIB
Jadi Rashdul Kiblat untuk kota Kudus pada tang@dl April 2010
terjadi pada jam 14: 14 WIB.
Kemudian langkah berikutnya yang harus di tempalard rangka

penerapan waktu rashdul kiblat adalah :

a. Tegakkan sebuah tongkat atau benda apa saja ygaggshayangnya

akan dijadikan pedoman berdiri tegak lurus padatpsdn yang betul-

2 perata waktu diambil dari Ahmad Izzuddim .cit.,him. 229. Untuk mencaEquation
of Timeatau perata waktu ini bias juga diambil dari EpbaspJean Meusskitab-kitab falak
misalnya Khulasoh al-WafiyahLihat Muhyiddin Khazinpp. cit, him. 268
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betul datar (ukur pakawvater-pasy Ukurlah dengan mempergunakan
lot ataulot itu sendiri dijadikan fungsi sebagai tongkat dengara di
gantung pada jangka berkaki tig&rigod) atau dibuatkan tiang
sedemikian rupa sehingga benaoigitu dapat diam dan bayangannya
mengenai pelataran, tidak terhalang benda-benda lai

b. Cocokkan jam yang akan digunakan dengan jam ra&byR&ng di
kontrol oleh Badan Meteorologi dan Geofisika Depaxtn
Perhubungan atau pakai GPS sesuai dengan waktast@nwilayah
tersebut.

c. Tunggu bayang-bayang benda tersebut sesuai deagaggng telah
ditentukan. Dan kemana arah bayang-bayang itulag yeenunjukkan
arah kiblat.

Sehingga bayang-bayang yang terbentuk dari bendg y@gak lurus

terhadap bumi (di Kudus) pada tanggal 01 April 2(d@ 14 : 14 WIB

menunjukcpkan arah kiblaRéshdul Kiblat).



